Romi Adiansyah, Muliana, Astuti Muh. Amin, M. Lutfi Asfat & Suharyono Afrian Sunusi

Jurnal Biotek

p-ISSN: 2581-1827 (print), e-ISSN: 2354-9106 (online)
Website: http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/biotek/index

Pengaruh Model WE-ARe terhadap Metacognitive Skills Mahasiswa

Romi Adiansyah™ Muliana', Astuti Muh. Amin2, M. Lutfi Asfat!, Suharyono Afrian
Sunusi'

"Universitas Muhammadiyah Bone, Indonesia
2Institut Agama Islam Negeri Ternate, Indonesia

*Correspondence email: romiadiansyahO7@unimbone.ac.id

(Submitted: 05-11-2023, Revised: 10-12-2023, Accepted: 14-12-2023)

ABSTRAK

Keterampilan metakognitif peserta didik dapat dikembangkan melalui penerapan model
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan belajar dan kemajuan peserta didik secara konsisten.
Model WE-ARe (Warm-up, Exploring, Argumentation, Resume) merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengakomodasi peningkatan keterampilan metakognitif
peserta didik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh model WE-ARe terhadap
metacognitive skills mahasiswa biologi di Universitas Muhammadiyah Bone. Penelitian ini
menggunakan rancangan penelitian quasy eksperiment, pretest-posttest control group design.
Sampel penelitian adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Semester Il (tiga) Universitas
Muhammadiyah Bone berjumlah dua kelas sebanyak 41 orang. Instrumen penelitian menggunakan
soal essay dan angket. Data dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan
nilai Fhiung S€besar 2470,273 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari
taraf nyata alpha 5% atau (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan metacognitive
skills antara kelompok kontrol positif dan kelompok kontrol negatif. Kesimpulan penelitian ada
pengaruh model WE-ARe terhadap metacognitive skills mahasiswa biologi di Universitas
Muhammadiyah Bone.

Kata Kunci: mahasiswa biologi, metacognitive skills, model We-Are
ABSTRACT

Students' metacognitive skills can be developed through implementing learning designs that are
consistent with students' learning needs and progress. The WE-ARe (Warm-up, Exploring,
Argumentation, Resume) model is a learning model that can be used to accommodate students’
increased metacognitive skills. The aim of this research is to analyze the influence of the WE-ARe
model on the metacognitive skills of biology students at Universitas Muhammadiyah Bone. This
research uses a quasi-experimental research design, pretest-posttest control group design. The
research sample was students from the Biology Education Study Program Semester Il (three) at
Universitas Muhammadiyah Bone, totaling 41 people in two classes. The research instrument uses
essay questions and questionnaires. The data were analyzed descriptively and inferentially. The
research results show that the Feount value is 2470.273 with a significance value of 0.000. The
significance value is smaller than the alpha real level of 5% (0.05), so it can be concluded that there
is a difference in metacognitive skills between the experimental group and the conventional group.
The research conclusion is that there is an influence of the WE-ARe model on the metacognitive
skills of biology students at Universitas Muhammadiyah Bone.

Copyright©2023 158


mailto:romiadiansyah07@unimbone.ac.id

Jurnal Biotek Volume 11 Nomor 2 Desember 2023

Keywords: Biology Students, Metacognitive Skills, WE-Are Model

How to cite: Adiansyah, R., Muliana, M., Muh. Amin, A,, Asfat, M. L., & Sanusi, S. A. (2023). Pengaruh
Model WE-ARe terhadap Metacognitive Skills Mahasiswa . Jurnal Biotek, 11(2), 158-169.
https://doi.org/10.24252/jb.v11i2.42447

PENDAHULUAN
Pemberdayaan keterampilan metakognitif dalam proses pembelajaran

harus dilakukan secara optimal dan berkesinambungan pada setiap jenjang
pendidikan. Keterampilan metakognitif yang memadai akan berdampak pada
kemampuan berpikir kritis dan kemandirian peserta didik (Amin et al., 2020).
Keterampilan metakognitif sebagai kunci untuk meningkatkan kapasitas berpikir
peserta didik (Kozikoglu, 2019). Menemukan jawaban atas pertanyaan dan evaluasi
diri akan menstimulasi kemampuan daya nalar serta analisa berpikir kritis sehingga
mempengaruhi capaian belajar peserta didik (Malahayati et al., 2015). Metakognitif
melibatkan pengaturan proses kognitif dan proses berpikir seseorang untuk lebih
efektif (Fisher et al., 2015).

Keterampilan metakognitif bukanlah keterampilan yang diwariskan namun
dapat diajarkan secara terus menerus melalui pembelajaran aktif. Melalui berbagai
kegiatan seperti membuat jurnal reflektif, berbicara tentang berpikir, dan bertanya
pada diri sendiri. Diharapkan peserta didik mampu meningkatkan keterampilan
metakognitifnya sehingga dapat diimplementasikan ketika bekerja dan berinteraksi
dengan masyarakat (Yasir et al., 2020). Peserta didik yang sadar akan kemampuan
metakognitif mampu mengetahui strategi dan kondisi apa yang paling cocok untuk
dirinya ketika belajar (Setiawan et al., 2020).

Keterampilan metakognitif mahasiswa pendidikan biologi pada beberapa
perguruan tinggi swasta di Sulawesi Selatan menunjukkan level belum berkembang
dengan baik dengan nilai rata-rata 35,96; 44,90% skor keterampilan
metakognitifnya dalam kategori cannot really, 39,49 kategori risk, 1,97 kategori not
yet (Amin & Adiansyah, 2020). Kesulitan belajar dan masalah belajar dapat terjadi
karena adanya ketidaksesuaian gaya belajar peserta didik dengan model
pembelajaran yang diterapkan di kelas (Amin & Adiansyah, 2018). Pada
kenyataannya, kemampuan metakognitif peserta didik masih relatif rendah. Hal ini
tercermin dari ketidakmampuan mereka untuk belajar mandiri (Suciati et al., 2022).
Survei yang dilakukan pada pembelajaran biologi di Indonesia menunjukkan

perlunya pengembangan kesadaran metakognitif peserta didik. Hal ini terutama
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dalam perencanaan, strategi pengelolaan informasi, pemantauan, pemecahan
masalah, dan evaluasi (Ilma et al., 2022). Pembelajaran yang sering diarahkan pada
hafalan dan mengingat mengakibatkan kemampuan metakognitif dan berpikir kritis
peserta didik sulit dikembangkan (Istiqgomah et al., 2022).

Strategi pengajaran yang efektif akan memberikan kontribusi yang
signifikan pada perkembangan peserta didik (Elban, 2018). Kesadaran dan
keterampilan metakognitif peserta didik dapat dikembangkan melalui penerapan
model pembelajaran yang sesuai dan pemantauan kemajuan peserta didik secara
konsisten (Amin & Adiansyah, 2020). WE-ARe merupakan model pembelajaran
aktif berbasis konstruktivis yang terdiri dari fase Warm-up, Exploring,
Argumentation, dan Resume yang menekankan pada kolaboratif dan elaboratif
peserta didik (Amin, Karmila, Laode, Ermin, et al., 2023). Model pembelajaran WE-
ARe mampu meningkatkan rasa percaya diri dan menghasilkan energi positif dalam
lingkungan belajar, sehingga mendorong keberhasilan akademis mahasiswa (Amin,
Karmila, Laode, Hujjatusnaini, et al., 2023). Selain itu model pembelajaran WE-ARe
juga memberikan motivasi mahasiswa dalam proses pembelajaran aktif dan
menguatkan komunikatif dalam memecahkan masalah pada pembelajaran
(Adiansyah, Asmah, et al., 2023), dan meningkatkan hasil belajar (Ainurhayati et al.,
2023).

Tujuan penelitian yaitu untuk menganalisis pengaruh model WE-ARe
terhadap Metacognitive Skills Mahasiswa Biologi di Universitas Muhammadiyah
Bone. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pendidik (baik
dosen maupun guru) dalam mendesain pembelajaran yang mengakomodasi

keterampilan metakognitif dan memenuhi kebutuhan belajar abad 21.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian merupakan penelitian quasy eksperiment (eksperimen
semu). Variabel bebas adalah model WE-ARe, sedangkan variabel terikatnya
adalah metacognitive skills. Hipotesis penelitian adalah ada pengaruh model WE-
ARe terhadap Metacognitive Skills mahasiswa Biologi di Universitas
Muhammadiyah Bone. Rancangan yang digunakan adalah Pretest-Posttest Control
Group Design (Wisdom & Creswell, 2013).
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Tabel 1. The Pretest-Posttest Control Group Design

Group Pretest Treatment Posttest
Experimental Oy WE-ARe 02
Control O3 Kontrol Negatif O4
Keterangan:

O = Skor pretest kelas eksperimen (penerapan model WE-ARe)
O = Skor posttest kelas eksperimen (penerapan model WE-ARe)
O3 = Skor pretest kelas kontrol negatif

O4 = Skor posttest kelas kontrol negatif

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Prodi Pendidikan
Biologi Universitas Muhammadiyah Bone. Sedangkan sampel penelitian adalah
mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi Semester IIl (tiga) berjumlah dua kelas
sebanyak 41 orang. Kelas A sebagai kelas eksperimen, diajar dengan menggunakan
model WE-ARe dan kelas B berperan sebagai kelas kontrol negatif dengan
menggunakan noname learning. Sebelum dilakukan penentuan sampel terlebih
dahulu dilakukan uji kesetaraan terhadap kelas tersebut dengan memberikan soal
placement test. Penelitian ini dilaksanakan pada semester gasal Tahun Akademik
2022/2023.

Instrumen penelitian terdiri dari instrumen untuk mengukur metacognitive
skills berupa soal essay. Keseluruhan instrumen yang digunakan sebelum
pengumpulan data terlebih dahulu melalui proses validasi ahli dan empiris. Validasi
ahli dilakukan oleh tiga orang dosen yang ahli dalam bidang pengembangan
perangkat pembelajaran, desain pembelajaran dan materi pembelajaran.
Sedangkan validasi empiris dilakukan pada mahasiswa Prodi Studi Pendidikan
Biologi Universitas Muhammadiyah Bone, berjumlah 20 orang.

Data terkait metacognitive skills diperoleh melalui tes essay. Skor
metacognitive skills menggunakan rubrik penskoran metacognitive skills yang
meliputi: (1) jawaban kalimat sendiri; (2) urutan paparan jawaban runtut, sistematis,
dan logis; (3) gramatika atau bahasa; (4) alasan (analisis/evaluasi/kreasi); dan (5)
jawaban (benar/kurang/tidak benar/kosong) yang dikembangkan oleh Corebima.

Data penelitian dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif memberikan gambaran profil metacognitive skills. Data statistik deskriptif
meliputi rata-rata, simpangan baku, rerata tertinggi, rerata terendah, persentase

perubahan pre-test dengan post-test. Analisis inferensial digunakan untuk menguiji
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sejauh mana pengaruh model WE-ARe terhadap metacognitive skills sebagai
variabel terikat. Data dianalisis dengan menggunakan Analisis Kovariat (ANACOVA)
dengan taraf signifikan 5% dengan berbantuan SPSS. Sebelum data dianalisis
dengan ANACOVA terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan
uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov dan untuk uji homogenitas menggunakan Levene’s Test of Equality of Error

Variances.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Data Deskriptif

Analisis data deskriptif meliputi hasil analisis data pretest dan posttest
metacognitive skills pada kelompok eksperimen dan kelompok konvensional. Tabel
berikut menampilkan nilai minimum, nilai maksimum, skor rata-rata serta standar

deviasi antara kelompok WE-ARe dan kelompok kontrol negatif.

Tabel 2. Nilai Minimum dan Nilai Maksimum Pretest dan Posttest Metacognitive

Skills Berdasarkan Kelompok WE-ARe dan Kelompok Kontrol negatif

Kelas Eksperimen WE-ARe Kelas Kontrol Negatif
Statistik  Pretest Posttest Pretest Posttest
Deskriptif Metacognitive  Metacognitive ~Metacognitive ~Metacognitive
Skills Skills Skills Skills
N 20 20 20 20
Minimum 294 66.67 27.85 47.26
Maximum 35.79 77.48 34.37 60.97
Mean 32.0525 71.8785 31.4185 56.005
Std.
Deviation 1.73682 2.65855 1.67625 3.39958

Berdasarkan Tabel 2 dapat diidentifikasi bahwa pada kelompok
eksperimen diperoleh rata-rata pretest sebesar 32,05 dengan standar deviasi
sebesar 1,73. Kelompok Konvensional diperoleh rata-rata pretest sebesar 31,41
dengan standar deviasi sebesar 1,67. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan
perlakuan, metacognitive skills pada kedua kelompok hampir sama atau dapat
dikategorikan seimbang dengan melihat nilai rata-rata kedua kelompok tersebut.
Nilai rata-rata posttest pada kelompok eksperimen sebesar 71,87 dengan standar
deviasi sebesar 2,65. Nila rata-rata posttest pada kelompok konvensional sebesar

56,00 dengan standar deviasi sebesar 3,39.
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Pengujian Persyaratan Analisis
Uji Normalitas

Hasil uji normalitas data berdasarkan kelompok WE-ARe dan kelompok
konvensional dengan menggunakan uji Ko/mogorov-Smirnov dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 3. Uji Normalitas Pretest dan Posttest Data Penelitian

Kolmogorov-

Nilai Kelompok Srmirnov Sig. Keterangan
Pretest Kelas Eksperimen 0.185 0.070 Normal
Metacognitive  WE-ARe
Skills
Kelas 0.128 0.200 Normal
Konvensional
Posttest Kelas Eksperimen 0.132 0.200 Normal
Metacognitive  WE-ARe
Skills
Kelas 0.14 0.200 Normal

Konvensional

Berdasarkan Tabel 3 di atas, nilai signifikansi (p-value) pretest dan posttest
pada semua kelompok lebih besar dari 0,05 (p>0,05) sehingga dapat dikatakan
bahwa data hasil penelitian pada semua kelompok berdistribusi normal.

Uji Homogenitas

Hasil uji homogenitas data berdasarkan kelompok eksperimen dan
kelompok konvensional dengan menggunakan Levene’s Test dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4. Uji Homogenitas Ragam

. Levene .
Variabel Statistics Sig. Keterangan
Pretest Metacognitive Skills 0.454 0.504 Ragam Homogen
Posttest Metacognitive Skills 1.227 0.275 Ragam Homogen

Berdasarkan Tabel di atas, hasil uji homogenitas didapatkan nilai
signifikansi (p-value) uji Levene pada pretest dan posttest memiliki nilai probabilitas
signifikansi data pada kedua kelompok lebih besar dari 0,05 (p>0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa data pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kelompok
konvensional memiliki ragam nilai yang homogen.

Pengujian Hipotesis
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam

penelitian ini adalah Analisis Kovarian (Anakova). Uji Analisis Kovarian bertujuan
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untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh model WE-ARe terhadap kemampuan
metacognitive skills dengan nilai pretest sebagai kovariannya. Hasil analisis data
dengan menggunakan Anakova dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 5. Hasil Analisis Data Menggunakan Anakova

Source Type Il df Mean F Sig.
Sum of Square
Squares
Corrected Model 2524.0802 2 1262.040 133.616 .000
Intercept 541.247 1 541.247 57.304 .000
Pretest_Metacognitive_Skills 4.400 1 4.400 466 499
Kelompok 2470.273 1 2470.273 261536 .000
Error 349.475 37 9.445
Total 166415.451 40
Corrected Total 2873.555 39

Berdasarkan Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa hasil pengujian untuk
mengetahui perbedaan metacognitive skills antara kelompok WE-ARe dan
kelompok konvensional diperoleh nilai Fhiung sebesar 2470,273 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikansi lebih kecil dari taraf nyata alpha 5%
atau (0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan metacognitive
skills antara kelompok kelompok WE-ARe dan kelompok konvensional, atau
dengan kata lain pemberian perlakuan model WE-ARe memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap metacognitive skills. Berikut ini disajikan grafik rata-rata skor

pretest dan posttest metacognitive skills.

Metacognitive Skills
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Gambar 1. Grafik Rata-rata Skor Pretest dan Postest Metacognitive Skills
Rata-rata metacognitive skills pada kelompok WE-ARe setelah mendapat
perlakuan sebesar 71,87, pada Kelompok kontrol negatif sebesar 56,00.

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat dijelaskan bahwa pemberian model WE-
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ARe mampu menghasilkan metacognitive skills yang lebih tinggi dibandingkan
model konvensional. Hal ini disebabkan karena fase-fase dalam pembelajaran WE-
ARe melatih kemandirian belajar. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model WE-ARe terhadap metacognitive skills. Karena WE-Are
mampu mendorong, memotivasi, mengaktifkan suasana belajar aktif, mandiri dan
memberikan peluang kolaborasi, argumentasi secara menyeluruh ke mahasiswa.

Pembelajaran sangat bergantung pada metakognisi (Abdellah, 2015). Untuk
mendorong peserta didik menggunakan keterampilan metakognitif, yang
berdampak positif terhadap prestasi akademik dan kinerja belajarnya maka
disarankan agar pendidik menyesuaikan model, strategi, metode penyampaian
informasi yang tepat kepada peserta didik. Setiap orang mempunyai potensi
kemampuan metakognitif karena terbiasa memikirkan apa yang dipikirkannya, apa
yang akan dilakukannya, dan apa yang pernah dilakukannya di masa lalu. Begitu
pula ketika peserta didik mengikuti kegiatan belajar mengajar, ada yang langsung
mempertimbangkan apa yang akan dipelajarinya ketika mendengar materi yang
dijelaskan (Novia et al., 2019). Metacognitive skills tersebut dapat diberdayakan
melalui beberapa jenis strategi dan model pembelajaran (Jamaluddin et al., 2023a).
Pendidik sebagai komponen utama dalam proses pembelajaran juga diharapkan
memiliki kemampuan metakognitif yang baik. Semakin baik keterampilan
metakognitif pendidik maka semakin optimal pula pemberdayaan kompetensi
tersebut (Yasir et al., 2020).

Model WE-ARe memberikan ruang yang lebih fleksibel kepada peserta
didik dalam mengkonstruksi pengetahuan dan pemahamannya dalam aktivitas
ilmiah, elaborasi dari pengalaman belajar, melatih produksi argumentasi peserta
didik, kerjasama antara rekan sebaya, memantau perkembangan metakognitif
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, diskusi interaktif terkait hasil
pembaharuan pemahaman. Fase-fase dalam pembelajaran WE-ARe ini terbukti
efektif meningkatkan metacognitive skill mahasiswa biologi Universitas
Muhammadiyah Bone.

Kontribusi kemampuan metakognitif terhadap kemampuan pengaturan
diri belajar peserta didik ditunjukkan pada kemampuan yang mencakup aspek
definisi tugas, penetapan tujuan, perencanaan strategis, pemantauan pemahaman,
dan pengaturan strategi (Arjaya et al., 2023). Kemampuan metakognitif menjadi

bagian dari bentuk kognisi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan
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pembelajaran (Hertel & Karlen, 2021). Peserta didik yang memiliki metacognitive
skills yang memadai menunjukkan keberhasilan akademik yang baik dibandingkan
dengan peserta didik yang memiliki keterampilan metakognisi yang rendah. Artinya
keterampilan metakognisi peserta didik berimplikasi positif signifikan terhadap
keberhasilan belajar (Tibrani, 2017).

Kesadaran metakognitif mempunyai korelasi yang signifikan dengan hasil
belajar kognitif (Adiansyah, Amin, et al., 2023). Terdapat korelasi yang signifikan
sebesar 63,4% antara pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural,
pengetahuan, regulasi kognisi, dan kemampuan merancang eksperimen
(Handayani & Widiantie, 2020). Jika peserta didik dapat memahami cara belajarnya
atau yang disebut dengan keterampilan metakognitif, maka informasi dan
pengetahuan yang diperoleh memiliki retensi yang lebih lama. Hal ini dikarenakan
kesadaran metakognitif merupakan suatu sistem yang mengontrol pemrosesan
informasi (Jamaluddin et al., 2023b).

Pemberdayaan metacognitive skills pada pembelajaran kolaboratif
dilakukan dengan memberikan permasalahan otentik dalam kehidupan sehari-hari
(Ramdani et al., 2022). Dengan memberikan permasalahan yang benar maka
peserta didik akan terpacu untuk menggali informasi yang telah dimiliki dan
membenturkan permasalahan yang disajikan sehingga terjadi kesenjangan
pengetahuan (Shin et al., 2020; Song & Park, 2020). Proses refleksi berkontribusi
pada pengembangan metacognitive skills peserta didik dengan mampu memahami
dan mengendalikan proses belajarnya (Sastria et al., 2023). Selain metacognitive
skills masih banyak faktor yang memberikan pengaruh dalam dalam penelitian ini,
salah satunya adalah self-efficacy mahasiswa yang dapat meningkat atau memiliki

pengaruh positif terhadap penerapan model WE-ARe ini.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian adalah ada pengaruh model WE-ARe terhadap
metacognitive skills mahasiswa biologi di Universitas Muhammadiyah Bone. Model
WE-ARe secara signifikan dapat meningkatkan metacognitive skills mahasiswa
biologi. Model WE-ARe dapat menjadi salah satu model alternatif yang digunakan
oleh pendidik (dosen, guru) untuk mengakomodasi kebutuhan belajar dan

menfasilitasi peningkatan metacognitive skills peserta didik.
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